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RINGKASAN

Penggunaan beton sebagai bahan konstruksi semakin meningkat dari hari ke hari tidak
terkecuali dengan tulangan baja yang digunakan sebagai komponen utama konstruksi, namun
penggunaan yang terus meningkat tidak diimbangi dengan ketersediaan bahan baku. Penelitian
dengan judul “Analisa Uji Kuat Lentur Pelat Beton Menggunakan Tulangan Rotan Sumba
Dengan Mutu Beton Fc’ 22 Mpa™ bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya alam guna

mengurangi penggunaan tulangan baja sebagai komponen konstruksi.

Pada penelitian ini benda uji yang digunakan memiliki tiga variasi yaitu pelat beton
dengan tulangan baja polos, pelat beton menggunakan tulangan rotan polos serta pelat beton
menggunakan kombinasi tulangan baja dan rotan. Adapun tulangan rotan yang digunakan

berasal dari sumba barat dengan diameter 15 mm.

Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur yang dilakukan plat beton bertulangan rotan
sumba polos masih belum layak digunakan dikarenakan nilai teoritis baik itu beban maupun
momen yang terjadi sangat besar dibandingkan nilai eksperimen yang dilakukan dengan selisih
hingga -36,5151%. Sedangkan plat beton yang menggunakan kombinasi tulangan rotan sumba
dan baja mendapatkan hasil yang cukup bagus karena nilai eksperimen lebih besar

dibandingkan nilai teoritis dengan selisih mencapai 82.,7973%.
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BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Perkembangan dunia konstruksi di zaman modern ini berkembang begitu pesat, hal ini
ditandai dengan gencarnya pembangunan - pembangunan konstruksi di berbagai bidang. Hal
ini dilakukan karena pertumbuhan penduduk yang juga begitu tinggi sehingga diperlukan
pembangunan infrastruktur — infrastruktur yang dapat mendukung kegiatan dan kebutuhan
penduduk serta perkembangan teknologi saat ini. adapun pembangunan infrastruktur saat ini
harus didasari dengan pemilihan bahan bangunan yang tepat, mudah dikerjakan, efisien dan
ekonomis. Beton sendiri merupakan komponen konstruksi yang terdiri dari campuran agregat,
air dan semen dengan perbandingan tertentu. Beton harus tahan lama, kuat, seta sanggup
menjadi pelindung struktur terhadap gangguan dari luar seperti air dan pengaruh cuaca.

Di Indonesia penggunaan beton lebih banyak digunakan jika dibandingkan dengan
baja. Para kontraktor lebih memilih beton sebagai komponen utama dalam struktur kerangka
konstruksi, hal ini dikarenakan beton mempunyai keunggulan dibandingkan dengan material
lain yakni tahan api, memiliki kuat tekan yang cukup tinggi, mudah dibentuk, serta ekonomis.
Penggunaan beton yang semakin meningkat dari hari ke hari juga diikuti kebutuhan akan
material — material konstruksi juga terus naik tidak terkecuali dengan penggunaan beton
bertulang sebagai bagian utama dari struktur bangunan dalam pelaksanaan pembangunan
konstruksi. hal ini pun berdampak pada ketersediaan bahan baku yang semakin berkurang tidak
terkecuali dengan penggunaan tulangan yang merupakan komponen utama dalam konstruksi
beton. Banyak penelitian yang dilakukan guna mencari alternatif lain dari penggunaan tulangan
besi yang bisa diperoleh dengan mudah salah satunya adalah rotan yang merupakan tumbuhan
alam yang dapat diperbaharui, serta mudah didapat dengan biaya terjangkau, serta memiliki
nilai elastisitas yang tinggi. Rotan sendiri banyak tersedia di hutan tropis Di Indonesia.

Di Nusa Tenggara Timur khususnya Pulau Sumba rotan biasanya tumbuh liar di daerah
rawa-rawa dan perbukitan dengan jumlah yang cukup banyak. Rotan sudah banyak digunakan
sebagai komponen bangunan spesifiknya sebagai tulangan hal ini dikarenakan harga tulangan
baja dan besi beton yang tinggi serta ketersediaannya yang juga semakin menipis, disisi lain
rotan mempunyai banyak keunggulan antara lain memiliki kuat tarik yang cukup tinggi dan

dapat diperoleh dengan harga yang terjangkau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui




kekuatan lentur pelat, kekakuan, dan daktilitis. Sehingga melalui penelitian ini, rotan dapat
dimanfaatkan sebagai komponen struktur dalam hal ini yaitu sebagai tulangan dalam bangunan
rumah masyarakat luas, maka hal ini perlu untuk diteliti serta dikaji lebih lanjut, dan diharapkan

melalui penelitian dapat mengurangi serta memperbaiki kelemahan dari rotan itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini akan menguji kuat lentur pelat
bertulangan dengan kombinasi antara tulangan baja dan rotan dari daerah asal peneliti, serta
akan membahas tentang pengganti tulangan baja dengan rotan, dimana rotan dari sumba bisa
dimanfaatkan untuk meminimalisir penggunaan tulangan baja dan mendapatkan hasil yang

maksimal.

2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diperoleh beberapa permasalahan utama
yang dapat diteliti, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengetahui Kualitas dan kekuatan Rotan Sumba sebagai tulangan
melalui uji kuat tarik dan uji kimiawi pada rotan ?
2. Bagaimana mengetahui kekuatan lentur Pelat Beton dengan menggunakan Tulangan
Rotan ?
3. Bagaimana mengetahui kekuatan Lentur Pelat Beton dengan menggunakan

kombinasi Tulangan Baja dan Rotan Sumba ?

3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui kekuatan Kualitas dan Kekuatan Rotan Sumba sebagai Tulangan
Melalui Uji Kuat Tarik dan Uji Kimiawi Pada Rotan.
2. Untuk mengetahui Kekuatan Lentur Pelat Beton dengan menggunakan Tulangan
Rotan.
3. Untuk mengetahui Kekuatan Lentur Pelat Beton menggunakan Kombinasi Tulangan

Baja dan Rotan Sumba.

2, Manfaat penelitian

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan peneliti khususnya dalam pembuatan beton

pelat bertulangan rotan sumba




2. Sebagai contoh untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga menambah
wawasan khususnya teori mengenai beton pelat bertulangan rotan sumba.

3. Untuk dijadikan teori tambahan serta masukan terhadap masyarakat luas dan
Pemerintah setempat sehingga dapat dipertimbangkan penggunaannya dalam dunia

konstruksi.
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